
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa banyak 

perubahan di seluruh aspek kehidupan manusia. Pada masa sekarang ini sangat 

dibutuhkan masyarakat yang mempunyai sumber daya manusia yang kompetitif dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu menghadapi persaingan dan 

tantangan yang semakin tajam. Dalam menghadapi persaingan ini bangsa Indonesia 

harus mempunyai salah satu modal dasar yaitu membentuk sumber daya manusia yang 

unggul dan berkualitas yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu 

menghasilkan produk-produk yang unggul. 

Berbicara mengenai sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas tentu 

tidak bisa lepas dari masalah pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses dalam 

membentuk, mengarahkan dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan 

seseorang. Pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guna mencetak sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mampu menghasilkan produk-produk yang unggul, maka mutu 

pendidikan perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, dalam meningkatkan mutu pendidikan 

harus diikuti pula dengan peningkatan mutu peserta didik. Peningkatan mutu peserta 

didik merupakan salah satu penekanan dari fungsi pendidikan, seperti yang tertuang 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 



Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pada bab II pasal 3, 

menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab(UU sisdiknas, No 20 Tahun 

2003). 

Berdasarkan Undang-Undang di atas, sangat jelas bahwa fungsi pendidikan 

untuk mengembangkan mutu peserta didik. Melalui pendidikan, peserta didik 

mempersiapkan untuk menjadi manusia yang cerdas dan berguna bagi nusa bangsa. 

Pendidikan diharapkan agar mampu mengembangkan potensi bagi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, mandiri, 

berilmu, kreatif, cakap dan menjadi warga negara yang berdemokratis serta bertanggung 

jawab. 

Berbicara pendidikan, pendidikan memegang peranan penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia dan insan yang berkualitas. Secara kuantitas, 

kemajuan pendidikan di Indonesia sudah cukup bagus, namun secara kualitas, 

perkembangannya masih belum merata perkembangannya. Mutu pendidikan atau mutu 

sekolah tertuju pada mutu lulusan, jadi  merupakan sesuatu yang mustahil, apabila 

pendidikan ataupun sekolah bisa menghasilkan lulusan yang bermutu, jika tidak melalui 

proses pendidikan dan pembelajaran yang bermutu pula. Merupakan sesuatu yang 

mustahil pula, terjadi proses pendidikan yang bermutu jika tidak didukung oleh faktor-

faktor penunjang proses pendidikan yang bermutu 



Setelah membahas tentang mutu pembelajaran, kini akan di bahas beberapa 

faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pembelajaran, faktor-faktor yang 

mempengeruhi pendidikan dan pembelajaran bermutu antara lain: faktor tujuan 

pendidikan, faktor masukan atau input pendidikan, faktor Manajemen dan supervisi 

pendidikan, faktor personal pendidikan (siswa, guru, staf, kepala sekolah, pengawas), 

faktor sarana prasarana ( kurikulum, fasilitas, peralatan, belajar, gedung, perpustakaan 

dan lain-lain), faktor instansional (semua pihak yang terkait dengan pelaksanaan 

pendidikan), faktor ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang di pelajari siswa 

(Soetopo, 2005:96). 

Terkait dengan hal di atas, faktor manajemen pendidikan dapat mendukung 

untuk menghasilkan out put pendidikan yang berkualitas tidak terjadi begitu saja dalam 

suatu lembaga pendidikan. Tetapi ini memerlukan suatu tindakan yang efektif dan 

efisien. Kualitas yang baik dalam suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh suatu 

perencanaan yang baik dalam suatu manajemen. Oleh karena itu, dalam menentukan 

tujuan yang baik dalam suatu lembaga pendidikan supaya menghasilkan out put yang 

berkualitas dibutuhkan pengelolaan manajemen yang baik. Untuk melaksanakan sesuatu 

dengan tertib, teratur dan terarah diperlukan adanya manajemen. Manajemen 

merupakan seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. Berdasarkan 

kenyataan manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain 

(Fattah, 2011:3). 

Sesuai dengan cita-cita dari pendidikan nasional, guru perlu memiliki beberapa 

prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemampuan internal peserta didik di 



dalam merancang strategi dan melaksanakan pembelajaran. Untuk mengukur berhasil 

tidaknya strategi tersebut dapat dilihat melalui berbagai indikator sebagai berikut: 

secara akademik lulusan pendidikan tersebut dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, secara moral, lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan 

tanggung jawab dan kepeduliannya kepada masyarakat sekitarnya, secara individual 

lulusan pendidikan tersebut semakin meningkat ketaqwaannya, yaitu manusia yang 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, secara sosial lulusan 

pendidikan tersebut dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya, 

dan secara kultural mampu menginterpretasikan ajaran agamanya sesuai dengan 

lingkungan sosialnya (Nata, 2003:171). 

Untuk masalah pendidikan, peneliti melihat banyak masalah yang terjadi pada 

anak didik mau pun dari hasil output pada masa sekarang ini, contohnya di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, peneliti banyak nenemukan masalah-masalah yang terjadi di 

kalangan pelajar saat ini, peneliti melihat banyak pelajar yang melakukan hal-hal 

negatif dan sangat tidak sesuai dengan tujuan dan hasil yang di inginkan lembaga 

pendidikan, contohnya adalah: pencurian, narkoba, pemerkosaan, berjudi, minuman 

keras banyaknya geng-geng motor yang selalu meresahkan masyarakat, dan hal-hal 

yang bersangkutan dengan agama. Masalah tersebut banyak di lakukan oleh pelajar 

maupun hasil output lembaga pendidikan. 

Maka dari problematika di atas , terkait tentang pendidikan yang bermutu, 

sekarang banyak lembaga pendidikan yang menjadi sasaran dan sorotan masyarakat 

seperti sekolah Islam terpadu, boarding school, pesantren. Dengan demikian 



bahwasannya manajemen mutu dalam konteks pendidikan mempunyai cakupan-

cakupan yang meliputi berbagai proses pendidikan dan pembelajaran yang dijalankan 

dalam sebuah lembaga pendidikan. Di samping itu pada bidang-bidang yang harus 

ditangani lembaga pendidikan juga cukup banyak dan kompleks mulai dari sumberdaya 

fisik, keuangan, dan manusia yang terlibat dalam kegiatan proses pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. Proses pendidikan inilah yang selanjutnya akan membentuk 

kepribadian peserta didik untuk menjadi lebih sempurna akhlak dan kompetensinya 

(Muliyawan, 2005:99). 

Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta 

pemaduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatan dan sebagainya) 

dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, 

dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Maka dari itu manajemen mutu 

pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mata pelajaran 

Tarbiyah  perlu dijadikan patokan untuk dapat menghasilkan output yang bermutu 

untuk bangsa, negara dan bermanfaat di akhirat juga. 

Berbicara tentang sekolah Islam terpadu, boarding school, dan pesantren. Ada 

salah satu lembaga pendidikan yang di jalankan melalui proses boarding school, 

pesantren dan Islam terpadu adalah Pondok Pesantren Bina Umat, Penelitian ini 

dilakukan di Pondok Pesantren Bina Umat yang bertempat di Sleman, Yogyakarta. 

Dipilihnya Pesantren ini dikarenakan latar belakang yang mendorong untuk mendorong 

(memotivasi) peserta didik yang utama dengan ajaran agama sehingga menempatkan 



ibadah dan akhlak di tempat yang utama dan dapat berjihad fi sabilillah melalui 

pendidikan guna mewujudkan “kuntum khoiru ummah ukhrijat linnas (kamu adalah 

umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia (Qs. Ali Imron 3: 110) (Al-Burhan: 

110). 

Penelitian ini bertujuan untuk peserta didik tidak hanya memperoleh materi 

pelajaran secara terstruktur, akan tetapi peserta didik juga memperoleh hasil non 

akademik. Seperti peserta didik mampu melaksanakan sholat fardhu dengan baik dan 

benar serta tepat waktu. Keadaan peserta didik yang heterogen, sarana prasarana yang 

tersedia, interaksi yang terjadi antara peserta didik, peserta didik dengan guru, 

organisasi kelas dan lain sebagainya. Tidak disadari situasi atau interaksi yang terjadi 

dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan peserta didik.  

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana proses pendidikan dan 

pembelajaran di Pondok Pesantren Bina Umat dengan meneliti salah satu faktor yang 

mendukung pendidikan sekolah ini yaitu dengan latar belakang masalah sekaligus 

upaya penyelesaian dengan sistem pengembangan manajemen berbasis nilai Islam yang 

bermutu dalam hal ini musyawarah dan profesionalitas kerja, maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian tentang: Manajemen Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Tarbiyah) di Pesantren Bina Umat. 

 

 

 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji lebih 

lanjut pada penelitian ini adalah: Bagaimana Manajemen Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) di Pondok pesantren Bina Umat Sleman ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian dan pembahasan adalah: Untuk mengetahui bagaimana Manajemen mutu 

pembelajaran (Tarbiyah) yang di kelola dan di kembangkan oleh Pondok Pesantren 

Bina Umat Sleman. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun harapan peneliti ini berguna: 

1. Secara praktis (kelembagaan/ sekolah) 

a. Kepala sekolah/ madrasah  

Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi kepala sekolah / 

madrasah akan pentingnya manajemen mutu pembelajaran. Dengan begitu 

diharapkan kepala sekolah / madrasah lebih meningkatkan manajemen mutu 

pembelajarannya agar tercipta pembelajaran yang bermutu sesuai dengan apa 

yang diinginkan. 

b. Guru 

Sebagai masukan agar guru ikut membantu mensukseskan mutu 

pelaksanaan pembelajaran supaya dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 

c. Sekolah/Madrasah 



Sebagai kontribusi pemikiran bagi lembaga pendidikan khususnya 

madrasah ibtidaiyyah agar lebih memaksimalkan pembelajaran yang efektif 

dan efisien supaya meningkatkan manajemen mutu pembelajarannya. 

d. Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sebagai bekal untuk 

mempersiapkan diri sebagai calon pendidik. 

2. Secara Teoritis (Pengembangan Keilmuan) 

a. Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan 

dalam meningkatkan manajemen mutu pembelajaran. 

b. Pengembangan ilmu pendidikan dan wawasan sekaligus kontribusi pemikiran 

akan pentingnya manajemen mutu pembelajaran dalam terciptanya 

pembelajaran yang maksimal. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului dengan: 

halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman daftar table, halaman daftar gambar  dan abstrak. 

Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab; latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, serta sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua atau tinjauan pustaka dan kerangka teori memuat uraian tentang 

tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori relevan dan terkait dengan tema skripsi. 



Pada bab ketiga atau metode penelitian memuat secara rinci mengenai metode 

penelitian yang digunakan; jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, definisi konsep dan variabel penelitian, tringulasi 

data serta analisis data yang digunakan. 

Pada bab empat atau hasil dan pembahasan memuat secara rinci mengenai hasil 

dan pembahsan yang digunakan: sejarah singkat, Visi dan Misi, kurikulum, 

ektrakulikuler, struktur organisasi, tingkat pendidikan pengajar, prestasi peserta didik. 

Dan pembahasan yang meliputi: Manajemen mutu pembelajaran PAI(Tarbiyah) di 

Pondok Pesantren Bina Umat yang berisi: Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajran, evaluasi pembelajaran. 

Pada bab lima atau penutup yang memuat secara rinci mengenai kesimpulan dan 

saran yang digunakan: kesimpulan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Dan saran bagi 

Sekolah, pendidik, peserta didik, peneliti selanjutnya. 

 


